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Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan berlangsung sepanjang hayat manusia, dimanapun manusia berada. Dimana ada kehidupan manusia, disitu pasti ada pendidikan (Driyarkara,1980: 32). Pendidikan sebagai usaha sadar bagi pengembangan manusia dan masyarakat, mendasarkan pada landasan pemikiran tertentu.

Tujuan penulisan gagasan ini adalah betapa pentingnya kita mempelajari aksara Jawa. pelajaran membaca aksara Jawa menjadi sangat penting untuk diajarkan pada siswa terutama siswa sekolah dasar yang  merupakan tingkatan dasar dalam mengenyam pendidikan.
Ada beberapa hal yang perlu diketahui bahwasanya dalam pembelajaran bahasa daerah khususnya aksara Jawa pada era millenium ini, keberadaannya menjadi asing di mata masyarakat Jawa sendiri, apalagi keberadaan aksara Jawa yang jauh dari  konsumsi dan jangkauan masyarakat luas. Aksara jawa merupakan salah satu momok yang menakutkan bagi pembelajaran, utamanya generasi muda yang mempelajari Bahasa Jawa. Bayangan sulitnya menghafal bentuk-bentuk huruf yang rumit juga banyaknya huruf yang harus dihafal. Pembelajaran Bahasa Jawa memiliki aturan menulis aksara Jawa yang baku. Materi pembelajaran tersebut membuat pelajar enggan untuk mempelajari apalagi memperdalam penguasaan baca tulis aksara Jawa.

Olehkarena itu diperlukan strategi atau cara yang dapat digunakan guru untuk menarik minat dan motivasi para siswa pada  pembelajaran aksara Jawat adalah dengan menggunakan media kartu huruf dalam menyampaikan materi aksara Jawa. Dengan menggunakan media yang kami berinama Smartcard Jawa ini, proses kegiatan belajar mengajar dapat di desain dengan cara permainan yang sangat disukai oleh para siswa.

Kata kunci :bahasa  Jawa,aksara Jawa,Smartcard Jawa
SMARTCARD JAWA SEBAGAI ALAT EVALUASI 

PEMBELAJARAN AKSARA JAWA DI SEKOLAH DASAR
Oleh Cafita Yekti Wulandari ,dkk

Universitas Negeri Semarang
PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang

Aksara merupakan suatu hasil budaya yang mempunyai arti penting dalam perkembangan kehidupan manusia (Hardiati, 2002: 1). Sejak dikenalnya aksara, manusia seolah-olah terlepas dari keterikatan antara batas waktu dan tempat untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya. Pengenalan tradisi tulis membuka suatu era baru kehidupan manusia yang disebut era sejarah. Melalui teks-teks tertulis, dapat diungkap pikiran dan gagasan manusia dalam segala bidang kehidupan, baik ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial, maupun agama, sehingga menjadi catatan penting yang dapat dipelajari untuk mengenal tingkat peradaban suatu bangsa (Sedyawati, 2001: 199).
Suku bangsa Jawa merupakan salah satu suku yang maju dalam peradaban karena sudah mengenal aksara. Suku bangsa Jawa diperkirakan sudah memiliki tradisi tulis sejak tahun 700 M (Riyadi, 1996: 15). Tradisi tulis ini semakin berkembang, dan akhirnya menghasilkan aksara Jawa yang sekarang ini dikenal dengan nama carakan. Seperti juga dengan aksara-aksara daerah, keberadaan aksara Jawa semakin tergusur, seiring dengan berkurangnya penggunaan bahasa Jawa sebagai media komunikasi. 
Pembelajaran aksara Jawa terintegrasi dalam muatan lokal yang dikenal dengan mata pelajaran bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan salah satu pelajaran muatan lokal di daerah Jawa  khususnya di Jawa Tengah, Jogjakarta, dan Jawa Timur.Bahasa Jawa ini merupakan mata pelajaran Muatan Lokal.Soewardi menyatakan bahwa muatan local materi pelajaran dan pengenalan berbagai hal yang memperlihatkan ciri khas daerah-daerah tertentu yang bukan saja terdiri atas berbagai keterampilan  kerajinan tradisional, tetapi juga berbagai  manifestasi kebudayaan daerah seperti  bahasa daerah, tulisan daerah, legenda, adat  istiadat (Hapsari, 2008: 1). Lebih lanjut Arikunto dan Said mengung-kapkan tujuan umum muatan lokal adalah memberikan bekal  pengetahuan, keterampilan, dan perilaku kepada peserta didik agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di daerahnya dan mendukung kelangsungan pembangunan  daerah serta pembangunan nasional (Hapsari, 2008: 1).
Dengan adanya pemaparan di atas, maka pelajaran membaca aksara Jawa menjadi sangat penting untuk diajarkan pada siswa terutama siswa sekolah dasar yang  merupakan tingkatan dasar dalam mengenyam pendidikan. Ada beberapa hal yang perlu diketahui bahwasanya dalam pembelajaran bahasa daerah khususnya Jawa pada era millenium ini, keberadaannya menjadi asing di mata masyarakat Jawa sendiri, apalagi keberadaan aksara Jawa yang jauh dari  konsumsi dan jangkauan masyarakat luas. Hal ini terjadi kerana sekian lama pembelajaran bahasa Jawa seolah dijauhkan dan dianak tirikan dari masyarakat penuturnya sehingga keberadaanya menjadi asing. Di pasaran banyak dijual buku-buku pembelajaran bahasa Jawa, akan tetapi jarang sekali yang menggunakan aksara jawa padahal aksara Jawa seharusnya selalu dihadirkan  pada setiap pembelajaran seperti halnya ketika belajar bahasa Arab, Mandarin, Jepang yang tidak bisa lepas dari aksaranya masing-masing. Begitupun seharusnya bahasa Jawa dan aksara Jawa

Pembelajaran bahasa tidak terlepas dari empat aspek ketrampilan berbahasa, empat aspek keterampilan berbahasa tersebut meliputi, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis (Siti Mulyani dan Nurhidayati, 2005:11). Pembelajaran bahasa Jawa meliputi dua aspek, yaitu aspek kemampuan berbahasa dan aspek  kemampuan bersastra. Setiap aspek meliputi empat keterampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Materi pembelajaran membaca dengan menggunakan huruf Latin tidak ada kesulitan bagi siswa. Namun, ketika siswa berhadapan dengan materi membaca aksara Jawa, kebanyakan mereka merasa kesulitan. Seolah-olah mereka berhadapan dengan huruf dari negara asing. Padahal sebenarnya, aksara Jawa ini lah yang sudah lebih dahulu turun-temurun dipelajari dan digunakan oleh bangsa Indonesia, khususnya di  daerah  Jawa Tengah, Jogjakarta, dan Jawa Timur.
Aksara jawa merupakan salah satu momok yang menakutkan bagi pembelajaran, utamanya generasi muda yang mempelajari Bahasa Jawa. Bayangan sulitnya menghafal bentuk-bentuk huruf yang rumit juga banyaknya huruf yang harus dihafal. Pembelajaran Bahasa Jawa memiliki aturan menulis aksara Jawa yang baku. Materi pembelajaran tersebut membuat pelajar enggan untuk mempelajari apalagi memperdalam penguasaan baca tulis aksara Jawa. Para praktisi terutama para pendidik semakin kesulitan mengajarkan materi yang wajib diajarkan ini, sementara media penunjang interaktif untuk mempermudah proses pembelajaran sangat jarang dijumpai. Beberapa keluhan lain yang sering dialami guru bahasa Jawa yaitu: (1) pembelajaran bahasa Jawa kurang diminati siswa, (2) kompetensi yang dimiliki siswa tidak bisa dimaksimalkan pencapaiannya.
Salah satu cara untuk meningkatkan gairah dan motivasi siswa adalah dengan mengadakan variasi guru dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut dapat dengan mengubah metode, strategi, pendekatan ataupun penggunaan media-media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Namun, sebagian besar guru Bahasa Jawa sangat kurang melakukan variasi ketika menyajikan materi Aksara Jawa. Mereka hanya menggunakan metode ceramah atau konvensional saja. Padahal, dapat dibayangkan betapa sulitnya materi Aksara Jawa dapat dipahami oleh para siswa jika hanya disajikan dengan metode ceramah. Ketika siswa sulit untuk memahami materi pelajaran yang disajikan dengan kurang menarik, maka dapat dipastikan mereka tidak akan bergairah dan termotivasi untuk mempelajari Aksara Jawa sehingga tujuan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak akan tercapai.
Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk menarik minat dan motivasi para siswa tersebut adalah dengan menggunakan media kartu huruf dalam menyampaikan materi aksara Jawa. Dengan menggunakan media yang kami berinama Smartcard Jawa ini, proses kegiatan belajar mengajar dapat di desain dengan berbagai macam cara, salah satunya adalah dengan cara permainan yang sangat disukai oleh para siswa.
1.2Perumusan Masalah

1. Bagaimana prosedur penggunaan kartu huruf dalam pembelajaran aksara Jawa ?
1.3 Tujuan Program
1. Agar pembelajaran aksara Jawa menjadi menarik dan tidak membosankan.
2. Agar siswa termotivasi dalam pembelajaran Bahasa Jawa khususnya dalam mempelajari aksara Jawa.
1.4 Luaran yang diharapkan
Luaran yang dihasilkan dalam pelaksanaan program ini adalah berupa media Smartcard Jawa sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Jawa materi aksara Jawa, dengan menggunakan media ini didesain menarik agar tidak membosankan dan diharapkan siswa bisa termotivasi dalam pembelajaran
1.5 Manfaat Kegiatan

Bagi Siswa

1. Agar siswa termotivasi dan antusias dalam pembelajaran aksara Jawa.

2. Agar siswa tertarik dalam pembelajaran aksara Jawa dan tidak menjadi momok yang menakutkan bagi siswa.

3. Agar siswa menguasai huruf aksara Jawa yang merupakan warisan kebudayaan Indonesia.
     Bagi Guru

1. Membantu guru saat memberikan materi kepada siswanya, sehingga siswa tidak bosan  dalam pembelajaran aksara Jawa.
2. Sebagai alat evaluasi yang digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan penguasaan aksara Jawa pada Siswa.

Bagi Sekolah

1. Sebagai bahan masukan dalam penggunaan media aksara Jawa dalam mata pelajaran Bahasa Jawa.
2. Sebagai upaya dalam melestarikan kebudayaan Indonesia melalui mata pelajaran Bahasa Jawa materi aksara Jawa.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Aksara Jawa
Aksara Jawa atau Huruf Jawa adalah salah satu peninggalan bersejarah yang wajib kita jaga dan pelajari. Sebagai salah satu situs peninggalan sejarah,.Dalam Wikipedia Aksara Jawa, dikenal juga sebagai Hanacaraka  dan Carakan adalah salah satu aksara tradisional Nusantara yang digunakan untuk menulis bahasa Jawa dan sejumlah bahasa daerah Indonesia lainnya seperti bahasa Sunda dan bahasa Sasak.
Sutardi (2003: 101)  aksara Jawa yang berjumlah 20 huruf itu tidak lahir begitu saja. Aksara yang berjumlah 20 huruf ini lahir dari cerita yang berkisah tentang kanibalisme (manusia yang memakan manusia), ajaran tentang ketaatan kepada seorang pemimpin dan pelajaran tentang kehati-hatian dalam membuat keputusan bagi seorang pemimpin.

Kanibalisme diperlihatkan dalam karakter Raja Medang yang dapat dibunuh oleh Aji Saka, seorang kesatria dari Hindustan. Aji Saka memiliki dua abdi yang bernama Sembada dan Dora. Begitu sampai di tanah Jawa, khususnya wilayah pegunungan  Kendeng, ia menancapkan keris pusakanya dan memerintahkan Sembada untuk menjaganya. Ia berpesan agar tidak memperbolehkan siapapun kecuali dirinya untuk menyentuh keris pusaka tersebut.

Aji Saka berhasil membunuh raja Medang dan ia dinobatkan menjadi raja Medang. Kemudian dia mengutus Dora untuk mengambil keris pusakanya. Mengingat amanah perintah tuannnya, Sembada bersikukuh bahwa hanya Aji Saka seorang yang boleh mengambil sendiri pusakanya. Sementara Dora jug tak mau disebut gagal dalam menjalankan tugas. Ahirnya mereka mengadu kekuatan hingga keduanya mati karena sama-sama kuat.

Akhirya untuk mengenang atau memberi panghormatan kepada kedua abdinya itu dibuatlah aksara Jawa yang dikenal dengan aksara Jawa Hanacaraka.

Aksara Jawa Hanacaraka memiliki makna yaitu:
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"Hana caraka" tegesé "Ana utusan"

"Data sawala" tegesé "Padha kekerengan"

"Padha jayanya" tegesé "Padha digjayané"

"Maga bathanga" tegesé "Padha dadi 

bathang"
2.2 Kondisi Pembelajaran Aksara Jawa
Kondisi pembelajaran aksara Jawa di sekolah, secara umum terkendala beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran aksara Jawa dianggap sulit karena aksara Jawa sudah tidak dipakai lagi sebagai media baca tulis sehari-hari. Penggunaan aksara Jawa pada masa sekarang ini hanya terbatas sebagai simbol kedaerahaan yang disematkan pada nama-nama jalan, gedung-gedung pertemuan, gedung-gedung pemerintahan, dan lain-lain.
2. Pembelajaran aksara Jawa selama ini terintegrasi pada mata pelajaran bahasa Jawa yang hanya diberi alokasi waktu 1-2 jam per minggu. Alokasi ini sangat kurang, mengingat banyaknya kompetensi membaca dan menulis Jawa yang harus dikuasai oleh para siswa. 
3. Pengajaran membaca dan menulis aksara Jawa yang cenderung monoton dan memaksa siswa untuk menghafal bentuk-bentuk dan aturan penulisannya, membuat siswa semakin tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran membaca dan menulis aksara Jawa. 
4. Kurangnya media pembelajaran bahasa Jawa yang atraktif, interaktif, dan modern yang mampu menarik minat siswa dalam mempelajari aksara Jawa.
5. Kurangnya buku-buku bacaan beraksara Jawa, sedangkan buku pegangan guru biasanya tidak selaras dengan kompetensi para siswa
6. Tidak tercapainya kompetensi-kompetensi yang sudah digariskan dalam kurikulum, sehingga terjadi penumpukan kompetensi yang belum dikuasai oleh siswa. 
7. Guru kurang menguasai materi pembelajaran.
8. Siswa kurang memahami manfaat mempelajari aksara Jawa.

2.3 Smartcard Jawa sebagai alat evaluasi dalam pembelaran aksara Jawa di Sekolah Dasar
Kondisi pembelajaran bahasa Jawa seperti tersebut di atas, merupakan kondisi riil yang ditemukan di lapangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh BAPEDA DIY (2004: 73-74) mengenai kondisi pembelajaran bahasa Jawa di lapangan, didapatkan hasil bahwa 93% guru di SD dan SMP hanya menggunakan metode ceramah dalam setiap penyampaian materi pembelajaran.  Selain itu, media pembelajaran terbatas pada media tradisional seperti gambar dinding dan kaset tembang. Untuk melakukan reformasi pembelajaran aksara Jawa di sekolah, diperlukan suatu proses yang terus menerus (berkelanjutan) dari tahap perencanaan pembelajaran sampai dengan evaluasi dan remedial teaching. Program ini memberikan tawaran dalam bentuk media pembelajaran aksara jawa yaitu smartcard Jawa sebagai usaha untuk memberikan proses pembelajaran aksara jawa yang memotivasi siswa dan memberikan pembelajaran yang menarik. Diharapkan smartcard Jawa ini dapat digunakan  alat evaluasi dalam meningkatkan pembelajaran aksara Jawa. 
Pada Tahap Perencanaan

1. Menyusun skenario pembelajaran dan  rencana  pelaksanaan pembelajaran.
2. Menyiapkan smartcard Jawa sebagai media pembelajaran aksara Jawa dan sebagai alat evaluasi

Tahap Pelaksanaan

1. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil (4-5 orang).

2. Guru membagikan satu set smartcard Jawa  yang berjumlah 20 kartu untuk masing-masing kelompok.
3. Setiap kelompok memiliki ketua kelompok yang bertugas untuk menggocok kartu tersebut dan membagikan secara rata kepada anggota kelompoknya.

4. Setelah siswa mendapatkan smartcard Jawa masing-masing, siswa menuliskan hasilnya diselembar kertas.
Tahap Evaluasi

1. Masing-masing siswa memaparkan hasil pekerjaannya yang telah didapatkan dari smartcard Jawa tersebut.
2. Adanya system gugur, jika ada siswa yang salah dianggap gugur dan tidak diperbolehkan mengikuti permainan ini.

3. Setiap siswa yang benar mendapatkan poin 1 dan dikomulasikan kedalam nilai kelompok.
2.4 Strategi Penjualan
2.4.1 Membangun merk

Membangun merek (merk) atau brand image adalah salah satu strategi menjual yang dianggap prestisius dan sangat efektif. Strategi-strategi dalam menciptakan dan membangun merek adalah, (1) menggunakan merek yang mudah diingat, (2) nama merek berkaitan dan fleksibel (Pranata, 2012), (3) simpel dan bermakna, (4) menyasar target market, (5) menggunakan logo sebagai brand image, (6) melakukan promosi sesuai sasaran (Solomon dan Elnora, 2003).

2.4.2 Marketing Mix

Marketing mix merupakan bagian dari pemasaran terpadu. Jika dilihat dari segi bauran pemasaran, marketing mix merupakan perangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mengejar tujuan perusahaannya melalui pemenuhan nilai bagi konsumen. McCharthy mengklasifikasikan marketing mix menjadi 4 kelompok besar (4 P), yaitu : produk (Product), harga (Price), tempat (Place), dan promosi (Promotion) (Kotler, 1997).

BAB III

METODOLOGI PELAKSANAAN

3.1
Penentuan Gagasan

Karya tulis ini mengangkat gagasan dari permasalahan tentang  pembelajaran aksara Jawa yang kurang menarik dan menjadi momok yang menakutkan bagi siswa.Dengan hadirnya smartcard Jawa ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mempelajari aksara Jawa, siswa juga termotivasi dalam pembelajaran aksara Jawa
3.2
Strategi Pembuatan smartcard Jawa

1. Menggunakan kertas line Holland dengan tebal kertas 250 gsm.

2. Ukuran Smartcard Jawa yaitu 6x8 cm.
3. Satu set sejumlah 20 Smartcard Jawa.
3.3
Strategi Merk

Membangun merek (merk) atau brand image adalah salah satu strategi menjual yang dianggap prestisius dan sangat efektif. Strategi-strategi dalam menciptakan dan membangun merek adalah, (1) menggunakan merek yang mudah diingat, (2) nama merek berkaitan dan fleksibel (Pranata, 2012), (3) simpel dan bermakna, (4) menyasar target market, (5) menggunakan logo sebagai brand image, (6) melakukan promosi sesuai sasaran. 

Maka penulis membuat merek smartcard Jawa. Penggunaan merek tersebut diharapkan siswa pandai dalam beraksara Jawa.Dan penggunaan merek ini mudah diingat.

3.4
Strategi Marketing Mix (4P)

3.4.1 Produk

· Keunggulan produk

 Smartcard Jawa ini mudah didapatkan sehingga dalam produksinya lebih mudah dalam mendapatkan bahannya. Smartcard Jawa dapat membantu siswa dalam mempelajari aksara Jawa.Melalui smartcard Jawa ini juga dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar aksara Jawa.Pembelajaran aksara Jawa pun tidak monoton dan tidak membosankan memberikan proses pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan smartcard Jawa ini.Karena smartcard Jawa ini penggunaannya seperti permainan kartu pada anak-anak sehingga anak tertarik dalam pembelajaran aksara Jawa
· Brand

Untuk produk ini sendiri masih baru di pasaran dan akan diberikan merek “smartcard Jawa”.
3.4.2 Price


Harga yang sesuai untuk produk satu set Smartcard Jawa ini adalah sekitar Rp 60.000,00 Namun untuk pengiriman, konsumen dikenakan tambahan biaya pengiriman. Pricing strategy yang diterapkan untuk di toko adalah psychological strategy dan discount strategy yaitu seperti pemberian potongan diskon 10% untuk member.

3.4.3 Place

Smartcard Jawa ini akan dijual di toko-toko buku yang ada di kota-kota besar di Indonesia. 

3.4.4 Promosi
· Promosi melalui media internet yaitu mulai dari membuat website kemudian dipasarkan di Kaskus, facebook, twitter, dan instagram.

· Mengunjungi Sekolah-sekolah.
3.5
Instrumen Pelaksanaan
1. Satu set Smartcard Jawa yang berjumlah 20 kartu.
2. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota kelompok.

3. Masing-masing kelompok mendapatkan satu set Smartcard Jawa.
3.6
Desain Sistem 
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BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran 
	Biaya (Rp)

	1.
	Biaya Percetakan
	  50.000

	
	
	

	3.
	Perjalanan
	1.500.000

	4. 
	Lain-lain
	1.000.000

	Total
	2.550.0000


4.2 Jadwal Kegiatan 

	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III

	1.
	Persiapan
a. Analisis kebutuhan

b. Alat dan bahan
	X
	X

X
	X
	X
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan
a. Model

b. Validasi model

c. Implementasi

d. Revisi & Produksi
	
	
	
	
	X

X
	X

X

X


	X


	X
	X
	
	
	

	3.
	Evaluasi:
a.    Monev

b.    Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X
	X

X
	X

X
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Kelompok

A. Identitas Ketua

	Nama Lengkap
	Cafita Yekti Wulandari

	Jenis Kelamin
	P

	Program Studi
	Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

	NIM
	1401412132

	Tempat dan Tanggal lahir
	Tegal, 23 Juli 1993

	Email
	Cafytha@ymail.com

	Nomor Telepon/HP
	085695288242


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 8 Margadana 
	SMPN 17 Tegal
	SMAN 2 Tegal

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000/2001-2005/2006
	2006/2007-2008/2009
	2009/2010-2011/2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satupersyaratan dalam pengajuan PKM-KC.
Tegal, 8 Juni 2015
Pengusul,

Cafita Yekti Wulandari
A. Identitas Angggota 1

	Nama Lengkap
	Amurdini

	Jenis Kelamin
	P

	Program Studi
	Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

	NIM
	1401412517

	Tempat dan Tanggal lahir
	Pekalongan, 5 Januari 1994

	Email
	Amurdini@yahoo.co.id

	Nomor Telepon/HP
	087848670570


B. Riway

B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Pekiringanalit
	SMP N 1 Kajen
	SMAN 1 Kajen

	Jurusan
	-
	-
	Bahasa

	Tahun Masuk-Lulus
	2000/2001-2005/2006
	2006/2007-2008/2009
	2009/2010-2011/2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC.
Tegal, 8 Juni 2015
Pengusul,
Amurdini
A. Identitas Angggota 2

	Nama Lengkap
	Arista Rahmayanti

	Jenis Kelamin
	P

	Program Studi
	Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

	NIM
	1401412531

	Tempat dan Tanggal lahir
	Pemalang, 5 April 1994

	Email
	Rahmayantiarista@yahoo.com

	Nomor Telepon/HP
	087830459118


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Gapura
	SMPN 1 Watukumpul
	SMAN 1 Belik

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000/2001-2005/2006
	2006/2007-2008/2009
	2009/2010-2011/2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC.
Tegal, 8 Juni 2015
Pengusul
Arista Rahmayanti
A. Identitas Angggota 3

	Nama Lengkap
	Laela Faizah

	Jenis Kelamin
	P

	Program Studi
	Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

	NIM
	1401413415

	Tempat dan Tanggal lahir
	Cilacap, 7 Agustus 1995

	Email
	Flaela41@yahoo.com

	Nomor Telepon/HP
	087736735836


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	Limbangan 04
	SMP N 1 Majenang
	SMAN 1 Majenang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001/2002-2006/2008
	2007/2008-2009/2010
	2010/2011-2012/2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC.
Tegal, 8 Juni 2015

Pengusul,








Laela Faizah
Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu 

(Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Cafita Yekti W  1401412132
	PGSD
	Ilmu Pendidikan
	-
	Ketua Tim Pengelola

	2.
	Amurdini  1401412517
	PGSD
	Ilmu Pendidikan
	-
	Penanggung jawab Keuangan

	3.
	Arista Rahmayanti
1401412531
	PGSD
	Ilmu Pendidikan
	-
	Penanggung jawab Sosialisasi

	4.
	Laela Faizah
1401413415
	PGSD
	Ilmu Pendidikan
	-
	Penanggung jawab Administrasi
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SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama


: Cafita Yekti Wulandari
NIM


: 1401412132
Program Studi

: Pendidikan Guru Sekolah  Dasar

Fakultas

: Fakultas Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-KC saya dengan judul Smartcard Jawa sebagai Alat Evaluasi Pembelajaran Aksara Jawa di Sekolah Dasar diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya besedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Tegal, 8 Juni 2015
Mengetahui,







Pembantu Rektor




Yang menyatakan

(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)


 (Cafita Yekti Wulandari)
NIP. 19601217 198601 1 001                                 
 NIM. 1401412132

